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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada

materi video pahlawan Jendral Sudirman di kelas 4 sekolah dasar. Jenis penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif, karena mendalami keterampilan menceritakan kembali mengkaji
permasalahan yang dibuat sebelum penulisan tetapi mengolah data dan mengalisis suatu masalah
secara non numerik, pada pelaksanaanya menggunakan pedoman angket dan dokumentasi untuk
melihat proses pembelajaran secara daring. Subjek penelitian menggunakan Quota sampling untuk
pemilihan subjek pada penulisan ini, karena subjek yang diteliti adalah perorangan yang sudah
ditentukan sesuai dengan kuota kelas yaitu kelas I'V.2 sekolah dasar dan tidak meneliti banyak subjek
untuk diteliti karena keterbatasan waktu penulisan. Hasil penelitian ini adalah untuk melihat
bagaimana keterampilan menveritakan kembali di kelas IV.2 berdasarkan indikator kelancaran
mendapatkan persentase 53% dengan kategori skor baik. Pada indikator unsur cerita mendapatkan
persentase 53% dengan kategori skor baik. Selanjutnya pada indikator bahasa lisan mendapatkan
persentase 53%  dengan kategori skor baik. Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menceritakan kembali dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi video pahlawan Jendral

Sudirman saat pembelajaran secara daring dapat dikatakan baik.
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PENDAHULUAN

Tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah memiliki kemampuan berbahasa Indonesia
yang baik dan benar. Kemampuan ini, meliputi juga
kemampuan menghayati bahasa dan sastra Indonesia
sesual dengan situasi dan tujuan berbahasa. Pada
tingkat sekolah dasar, tujuannya adalah agar siswa
tidak hanya mempelajari teori semata tapi diharapkan
siswa mampu menggunakan kemampuannya secara
fungsional, otentik dan utuh dalam berkomunikasi.

Bahasa adalah suatu alat komunikasi untuk
berinteraksi manusia secara individu maupun
kelompok melalui bahasa kita dapat menyampaikan
suatu gagasan pikiran untuk tercapainya suatu
tujuan.bahasa menjadi suatu pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah umum
ada empat keterampilan berbahasa yang ada di dalam
pembelajaran bahasa indonesia yaitu keterampilan
berbicara, keterampulan membaca, keterampilan
menulis, dan keterampilam membaca. Berbicara
adalah salah satu keterampilan berbahasa yang
mempunyai peran penting didalam pembelajaran
maupun kehidupan manusia

Guru merupakan faktor penentu dalam
tercapainya suatu pembelajaran (Djadjuri et al,
2015:25). Proses pembelajaran merupakan suatu
kegiatan yang mengandung serangkaian perbuatan
guru dan peserta didik terkait hubungan timbal balik
dalam situasi Edukatif dalam mencapai tujuan
(Rusman, 2012: 58). Dalam hal ini kualitas
pembelajaran terletak pada guru (Heriansyah, 2018:
120). Maka dari itu guru sebagai penentu, dan
memiliki peranan penting untuk mengembangkan
dan membuat proses pembelajaran dengan baik, agar
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Pada saat pademi ini salah satu pembelajaran
tetap berjalan baik yaitu dengan menggunakan
beberapa aplikasi pembelajaran seperti
menggunakan Google classroom, Google meet,
Zoom meeting dan WhasApp group, dari beberapa
aplikasi pembelajaran yang sudah dianjurkan oleh

pemerintah guru di harapkan untuk menguasai dari
beberapa aplikasi pembelajaran itu sehingga guru
meyakini bahwa menggunakan Zoom meet adalah solusi
untuk menjalankan proses pembelajaran secara daring.
Kemampuan berbicara (meceritakan kembali) dan
menyimak merupakan komunikasi lisan yang saling
berkaitan karena menyimak adalah kegiatan memahami
pesan  sedangkan berbicara merupakan kegiatan
menyampaikan pesan. Dengan berdasarkan indikator
meneceritakan kembali yaitu
1) Penerapan konsep metode bercerita
2)  Menyebutkan unsur-unsur yang
terdapat didalam cerita
- Menyebutkan tokoh dalam cerita
- Menyebutkan watak tokoh yang terdapat
didalam cerita
3)  Mengungkapkan pikiran-pikiran
melalui bahasa lisan
- Menirukan suara/kata dan bunyi bahasa
- Menemukan kata-kata yang baru.
media audio visual merupakan kombinasi atau
perpaduan audio dan visual. Sudah barang tentu apabila
menggunakan media ini akan semakin lengkap dan
optimal untuk menunjang kegiatan pembelajaran dan
penyajian bahan ajar kepada peserta didik, selain itu
dengan media ini dalam batasan tertentu dapat
meng gantikan peran dan tugas guru. Dalam hal ini, guru
tidak selalu berperan sebagai penyaji materi tetapi karena
penyajian materi bisa digantikan oleh media, maka peran
guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu
memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk belajar.
Contoh dari media audio visual diantaranya program
video/televisi pendidikan, video/televisi instruksional,
dan  program slide suara. Jadi pembelajaran
menggunakan media audio visual dapat menyampaikan
pesan pembelajaran. Adanya unsur audio me mungkinkan
siswa untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui
pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan
penciptaan pesan belajar melalui bentuk visualisasi.
Media ini juga berisikan gambar-gambar yang hidup

dengan diproyeksikan melalui lensa projektor secara




mekanis dan  menggunakan  sound  untuk

menge luarkan suaran y4d.

Hal ini sejalan dengan tujuan media audio
visual yaitu: (a) dapat mengembangkan mitra
kognitif yang menyangkut kemampuan mengenal
kembali dan kemampuan memberikan rangsangan
gerak dan serasi, (b) dapat menunjaukan serangkaian
gambar diam tanpa suara sebagai media foto dan film
bingkai meskipun kurang ekominis, (¢) melalui
media audio  visual dapat pula diajarkan
pengetahuaan tentang hukum-hukum dan prinsip —
prinsip tertentu. (d) media audio visual dapat
digunakan untuk menunjukan contoh dan cara
bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan,
khususnya yang menyangkut interaksi siswa. Untuk
tujuan afektif (a) media audio visual merupakan
media yang baik sekali untuk menyampaikan
informasi dalam matra afektif, (b) dapat
menggunakan efek dan teknik, media audio visual
dapat menjadi media yang sangat baik dalam
mempengaruhi  sikap dan emosi. Untuk tujuan
psikomotorik (a) media audio visual merupakan
media yang tepat untuk memperlihatkan contoh
ketrampilan yang menyangkut gerak. (b) dengan alat
ini dijelaskan, baik dengan cara memperlambat
maupun mempercepat gerakan yang ditampilkan

ada tujuan penggunaan media audio
visual untuk mengembangkan kemampuan kognitif
dengan memberikan rangsangan berupa gambar
bergerak dan suara, serta menyampaikan pesan untuk
mempengaruhi sikap dan emosi.Berdasarkan tujuan
di atas, manfaat media audio visual bagi proses
pembelajaran berguna untuk:
a. Menarik perhatian peserta didik dalam
menyampaikan materi ajar
b. Menumbuhkan motivasi belajar
¢. Memberikan pengalaman belajar dengan
menyimpulkan pembelajaran dari sebuah video

yang disajikan

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum
2013 Pembelajaran bahasa indonesia disuguhakan pada
peserta didik bertujuan untuk melatih peserta didik
terampil berbahasa dengan menuangkan ide dan
gagasanya secara kreatif dan kritis.

METODE

Penelitian  yang peneliti  lakukan yaitu
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Metode penelitian kualtatif adalah metode yang
menghasilkan data deskriptif berupa perkataan lisan
secara langsung dari perilaku orang-orang yang dapat
diamati oleh peneliti, dalam hal ini (Bogdan and Taylor,
2012). Mengungkapkan bahwa tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial secara fundamental bergantung
dari pengamatan baik dalam kawasanya maupun
peristilahanya disebut dengan peneltian kualitatif (Kirk
and Miller Moleong, 2005).

Adapun penjelasan mengenai metode kualitatif
adalah dimana penelitian sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive dan snowball, teknik penelitian triangukasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif,
serta hasil peneltianya lebih menekankan makna dari
pada generalisasi semua ini berlandaskan pada filsafat
positivisme (Sugiyono, 2008). Penelitian kualaitiatif juga
merupakan study yang meneliti kualitas hubungan,
aktivitas, situasi, atau berbagai material, penelitian
kualitatif lebih menekankan kepada deskrptif holistic hal
itulah yang menjelaskan secara detail tentang kegiatan
atau situasi apa yang sedang berlangsung dari pada
membandingkan efek perlakuan tertentu, atau juga
menjelaskan tentang sikap dan prilaku yang dimiliki oleh
orang. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Denzin dan
Lincoln (1994) menerangkan bahwa penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah
yang bermaksud pada obyek tertentu untuk mengetahui

itu benar adanya.
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti yaitu pada
tanggal 05 November 2020-26 Maret 2021. Dari

penelitian yang dilakukan peneliti menghasilkan




beberapa data yang diperoleh dari hasil observasi,
angket serta dokumentasi. Penelitian yang peneliti
fokuskan yaitu mengenai bagaimana keterampilan
menceritakan kembali melalui media audio visual di
kelas IV sekolah dasar. Adapun berikut merupakan
hasil dari penelitian yang diperoleh peneliti selama
penelitian berlangsung di SDN Surya Kencana CBM
a Proses pembelajaaran daring mengguuakan
Zoom meet.
1. Fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran
daring meng gunakan Zoom meet.
Melihat secara langsung dari observasi bagimana
proses pembelajaran secara daring yaitu
menggunakan Zoom meet serta apa saja fasilitas
yang digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran  berlangsung, sebelumnya juga
peneliti melihat didalam aplikasi pembelajaran
tersebut beranggotakan guru, peserta didik dan
juga orangtua atau wali dari peserta didik
tersebut, setelah dilihat oleh peneliti secara
observasi dalam proses pemelajaran guru
memberikan  pemahaman  terlebih  dahulu
terhadap Peserta didik mengenai apa yang akan
diajarkan serta tujuan pembelajaran juga
disampaikan terlebih dahulu terhadap pesrta didik
dengan menggunakan Zoom meet, adapun
peserta didik ditekankan untuk literasi terlebih
dahulu serta membaca asmaul husna ketika
proses pembelajaran belum berlangsung, setelah
dari pembelajaran yang sudah disampaikan oleh
guru kemudian guru mengulas kembali materi
ajar yang sudah disampaikan terhadap peserta
didik serta guru memberikan motivasi kepada
peserta  didik untuk  selalu  mengikuti
pembelajaran walaupun secara daring, kemudian
setelah pembelajaran selesai guru memberikan
tugas menceritakan kembali serta mengulas
kembali ajaran yang sudah diberikan,
Namun pada kenyataanya masih banyak
orang tua yang menjadi perantara dalam

penyampaian tugas yang diberikan oleh guru hal

ini dikarenakan tidak smua peserta didik kelas IV.2
sekolah tersebut semua memiliki alat komunikasi,
sehingga ketika melihat secara observasi di Zoom
meet masih banyak siswa yang mengumpulkan
tugasnya telat.

Materi video pembelajaran yang guru sampaikan.
Dari hasil observasi secara daring  bagaimana
menjelaskan meteri kepada peserta didik yaitu
dengan menggunakan Google classroom didalamnya
sudah  menunjukan pemberian materi  video
pembelajaran dengan baik serta ketika guru
melakukan pembukaan pembelajaran, inti dari
pembelajaran serta penutupan pembelajaran, pada
saat di observasi secara daring peneliti melihat guru
memberikan tugas melalui video pembelajaran untuk
dikerjakan = dengan keterampilan menceritakan
kembali oleh peserta didik hal ini guru telah
memberikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai
oleh peserta didik contohnya keterampilan
menceritakan kembali yang memperhatikan ranah
afektif peserta didik itu terlihat di dalam
mneceritakan kembali yang telah guru berikan.
Didalam proses pembelajaran berlangsung guru juga
senantiasa memberikan motivasi kepada siswa
sehingga pesrta didik menjadi fokus dalam proses
pembelajaran, selain itu juga guru memberikan tugas
yang relatif sederhana dan tidak membebani peserta
didik, sealin  memberi motivasi guru selalu
memberikan inovasi dalam pemberian tugas, yaitu
peserta didik menceritakan kembali isi cerita video.
Selain itu dalam segi psikomotor. Guru memberikan
tugas berupa keterampilan menceritakan kembali
dengan secara lisan. Guru kelas IV.2 juga selalu
memberikan imbauan kepada peserta didik agar
mengikuti program pembelajaran yang disediakaan
oleh pemerintah yaitu siaran inteaktif itu nanti siswa
diminta untuk menceritakan  kembali  hasil
pembelajaran yang dilihat oleh peserta didik itu
sendiri

Penggunaan waktu dan interaksi dengan peserta

didik.




Melihat dari cara penggunan waktu dalam
proses pembelajaran daring yaitu pukul 09.00
dimana sbelum proses pembelajaran berlangsung
guru mengabsen peserta didik terlebih dahulu,
kemudian guru memberikan tugas sesudah
menonton video yang sudah diberikan, terkait
pengumpulan tugas guru juga tidak membebani
peserta didik, karena guru mengetahui peserta
didiknya kurang memahami alat komunikasi,
tetapi dalam hal pengumpulan tugas guru
mempersilahkan terhadap peserta didik kapanpun
bisa dikumpulkan
Berdasarkan ~ pemaparan  diatas,  peneliti
mengambil kesimpulan bahwa pememberian
waktu dalam proses pelaksanan pembelajaran
daring di kelas I'V 2 tidak tentu dikarenakan guru
memberikan keleluasan kepada peserta didik
dalam pembelajaran dan mengerjakan tugas,
selain dari itu kelas IV.2 SDN Surya Kencana
CBM sudah banyak yang menggunakan alat
komunikasi sehingga didalam proses
pembelajaran berlanggsung tidak begitu sulit
bagi  guru  dalam  melakukan  proses
pembelajaranya berlangsung.
4. Interaksi guru dan peserta didik dalam
pembelajaran daring
Berdasarkan hasil dari observasi secara
daring pada kelss IV.2 dalam interaksi guru
dengan peserta didik sudah begitu baik, tebukti
guru selalu berkomunikasi dengan baik dengan
peserta didik saat pembelajaran berlangsung itu
terlihat pada tugas yang dikirimkan melalui
Google classroom yang diaman ketika ada
peserta didik yang belum begitu paham peserta
didik langsung menanyakan, selain itu ketika ada
ulasan materi yang akan diajarkan peserta didik
dengan guru selalu berinteraksi dengan baik
didalam WhatsApp group. Seperti menggunakan

secara pesan WhatsApp.

Pembahasan

1. Perencanaan pembelajaran menceritakan

kembali melalui daring di kelas IV sekolah dasar

Perencanaan pembelajaran daring di SDN
Surya Kencana CBM pada masa pandemi covid-
19 perencanaan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru bahasa indonesia di kelas IV .2 sekolah
dasar adalah mempersiapkan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang isinya harus
memuat nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan
di dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomer 41
tahun 2007 tentang standar proses pembelajaran yang
harus meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelajaran secara daring
untuk satu pertemuan atau lebih, RPP dikembangkan
dari  silabus  untuk  mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai
Tujuan Pembelajaran. Setiap pendidik pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan  sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara daring, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta  psikologis peserta didik. RPP disusun
berdasarkan tema dan subtema yang dilaksanakan
kali pertemuan atau lebih.

Berdasarkan  definisi di  atas  dapat
disimpulkan RPP adalah perangkat yang wajib ada
ketika seorang guru akan melaksanakan pembelajaran
karena perencaan pelaksanaan pembelajaran ini
mengandung berbagai hal yang akan di laksanakan
saat proses pembelajaran dari awal kegiatan sampai
kegiatan penutup untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang tercantum pula dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Dalam implementasi
pendidikan di sekolah RPP berfungsi untuk
mendorong setiap guru agar siap melaksanakan

kegiatan pembelajaran, yaitu yang di dalamnya




mempunyat prinsip-prinsip seperti
memperhatikan perbedaan individu peserta didik,
mendorong partisipasi aktif, mengembangkan
budaya membaca dan menulis, memberikan
umpan balik dan tindak lanjut, keterkaitan dan
keterpaduan, serta menerapkan teknologi,
informasi, dan komunikasi.

2. proses pembelajaran menceritakan kembali
melalui daring di kelas IV sekolah

Proses pembelajaran menceritakan
kembali secara daring pada masa pandemi Covid-
19 kemampuan peserta didik berbeda-beda dan
tidak semua peserta didik menyukai mata
pelajaran bahasa Indonesia, guru hendaknya
mengembangkan pembelajaran yang kreatif dan
mengeluarkan minat dan bakat peserta didik serta
membatu perkembangan rasa percaya diri dan
mengurangi rasa takut peserta didik untuk
berbicara depan umum.

Dalam proses pembelajaran secara daring
bekerja sama antara peneliti dan guru kelas untuk
menberikam  motivasi  dalam  pembelajaran
menceritakan kembali agar peserta didik jauh
lebih meningkat dan dapat mencapai indicator
keberhasilan sesuai dengan yang di ingin dicapai.

a. langkah-langk ah pembelajaran

Dari hasil observasi pada tahap pelaksaan
proses pembelajaran, langkah-langkah yang
dilakukan di kelas 4 pada mata pelajaran bahasa
indonesia dan materi video pahlawan melalui 3
tahap, yaitu kegiatan awal (pendahuluan),
kegiatan inti, dan kegiatan akhir (penutup). Pada
tahap tersebut proses pembelajaran dapat
merangsang peserta  didik agar pelaksaan
pembelajaran secara daring menjadi aktif dan
timbul interaksi antara dua pihak yaitu guru dan
peserta didik. Hal ini sejalan dengan langkah-
langkah pembelajaran berbasis Kurikulum 2013,
yaitu

1). Kegiatan awal (pendahuluan) meliputi

salam, apersepsi, pengantar materi, motivasi

awal pembelajaran.

2). Kegiatan inti meliputi mengamati, menanya,
menalar, mencoba, mengkomunikasi.

3). Kegiatan akhir (penutup) meliputi simpulan,

motivasi akhir, pengayaan, dan salam.

Dari penjelasan di atas tentang langkah-
langkah pembelajaran  kurikulum 2013 proses
pembelajaran bahasa indonesia pada materi video
pahlawan secara daring IV di SDN Surya Kencana
(CBM) setelah observasi dan meneliti RPP yang
diberikan guru kepada peneliti sudah mengikuti
langkah-langkah yang telah ada seperti pada kegiatan
awal pembelajaran daring melalui Zoom meeting,
guru mengawali pembelajaran dengan memberi
salam, mengecek kehadiran dan mengajak berdoa
serta menjelaskan tujuan pembelajaran  beserta
langkah-langkah pembelajaran. Pada kegiatan inti
guru mempersiapkan video untuk pembelajaran siswa
di kelas 1V, siswa diarahkan untuk menonton sebuah
video yang ditayangkan oleh guru, sesudah siswa
menonton video tersebut siswa harus menceritakan
kembali isi video tersebut, siswa dites satu-persatu
untuk menceritakan kembali video yang telah
ditayangkan oleh guru.. Pada kegiatan penutup
melalui Zoom meeting, guru menutup pembelajaran
dengan memberikan kesimpulan, penguatan, serta
tindak lanjut refleksi dan saling mengingatkan untuk
menjaga kebersihan diri, dan menerapkan pola hidup
sehat yaitu dengan selalu jaga jarak, pakai masker,
dan cuci tangan pakai sabun agar terhindar diri dan

keluarga terhindar dari virus.

b. metode pembelajaran

Metode dapat  diberi makna yaitu
menyampaikan suatu materi pembelajaran diperlukan
metode agar pelaksanaan pembelajaran daring dapat
terlaksana dengan baik. Apabila metode tidak
diterapkan maka tujuan pembelajaran tidak akan
tercapai. Metode adalah cara untuk
mengimplementasi rencana yang sudah disusun

dalam kegiatan secara daring agar tujuan yang telah




disusun tercapai secara optimal. Terdapat
beberapa metode yang dapat diguankan dalm
implementasi proses pembelajaran secara daring
yaitu: (1) ceramah, (2) diskusi, (3) latihan, (4)
pemberian tugas, (5) tanya jawab. Dalam
pembelajaran gum hendaknya pandai dalam
menggunakan metode yang tepat dan sesuai
dengan materi yang akan diajar kepada peserta
didik secara daring.

Metode pembelajaran yang dilaksanakan
pada  proses pembelajaran  keterampilan
menceritakan kembali materi video pahlawan
Jendral Sudiman di kelas IV.2 yaitu diskusi,
tanya jawab dan ceramah yang digunakan pada
RPP yang direncanakan untuk peserta didik.
Metode yang digunakan dalam  proses
pembelajaran seperti :

1. ceramah

Metode ceramah dapat diartikan peserta
didik dapat memahami gambaran dari proses
pembelajaran  yang berarti  metode yang
digunakan untuk menjelaskan materi yaitu secara
verbal langsung kepada peserta didik. Metode
ceramah adalah metode yang boleh dikatakan
metode tradisional, karena sejak dulu metode ini
telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan
maupun secara daring antara guru dengan peserta
didik dalam proses belajar dan mengajar. Dengan
demikian metode ceramah adalah metode yang
sudah digunakan sejak lama dan sering
digunakan oleh guru di dalam pembelajaran
daring untuk menyampaikan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik.

Berdasarkan apa yang dijelaskan di atas
pada proses pembelajaran bahasa indonesia pada
materi meceritakan kembali melalui media audio
visual di kelas IV guru seringkali menggunakan
metode ceramah pada awal pembelaran yaitu
memberi  materi  melalui  zoom  meeting,
menjelaskan  menceritakan  kembali melalui

media audio visual kemudian disampaikan

materinya secara verbal kepada peserta didik agar
materi yang diberikan dapat diterima oleh peserta

didik di dalam proses pembelajaran.

2. tanya jawab

Metode tanya jawab dapat diartikan bahwa
peserta didik dapat memberanikan diri melakukan
pertanyaan pada hal-hal yang kurang dipahami di
dalam pembelajaran daring. Metode tanya jawab
merupakan suatu metode yang bertujuan untuk
menarik perhatian peserta didik lebih berpusat kepada
proses pembelajaran. Dharma (2008:26)
mengemukakan bahawa metode tanya jawab adalah
metode mengajar yang memungkinkan terjadinya
komunikasi secara online melalui zoom meeting
sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru
dan peserta didik.

Berdasarkan apa yang dijabarkan di atas metode
tanya jawab pada dasarnya untuk merangsang peserta
didik secara aktif, baik dalam hal menjawab
pertanyaan maupun mengemukakan pendapat antara
guru dan peserta didik. Selaras dengan apa yang telah
disebutkan metode ini digunakan oleh guru kelas IV
di sekolah SDN Surya Kencana pada pembelajaran
menceritakan kembali yaitu guru seringkali bertanya
kepada peserta didik mengenai materi yang
disampaikan ataupun guru memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya jika ada yang
merasa sulit di dalam materi, contoh pada saat zoom
meeting guru bertanya kepada peserta didik apakah
kalian sudah mengerti penjelasan dari pembelajaran
menceritakan kembali melalui media audio visual.
Dengan pembelajaran seperti ini, akan terjadinya
interaksi antara guru dan peserta didik maupun
peserta didik dan guru sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

3. pemberian tugas

Metode pemberian tugas adalah metode yang
secara sengaja diadakan dengan pemberian tugas atau
pekerjaan kepada peserta didik untuk diselesaikan
dengan baik , tugas atau pekerjaan itu diberikan untuk

menberikan kesempatan kepada peserta didik untuk




melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk yang
telah disiapkan oleh guru. Metode pemberian
tugas merupakan metode yang bertujuan untuk
melatih dan menunjang peserta didik lebih
bertanggung jawab pada tugas yang diberikan
guru dengan kegiatan diluar jam pembelajaran.
Berdasarkan apa yang dijabarkan di atas
schingga bila peserta didik keterampilan
menceritakan kembali melalui media audio visual
(video) metode pemberian tugas diharapkan
dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal.
Oleh karena itu pada keterampilan menceritakan
kembali melalui media audio visual dengan
metode pemberian tugas diharapkan peserta didik
dapat meninggakatkan kualitas pembelajaran.
c. media pembelajaran

Media yang digunakan dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia materi video
pahlawan Jendral Socedirman di kelas IV
menggunakan salah satu media yang disajikan
oleh guru dalam pembelajaran daring seperti
memperkaya kosa kata, melatih pelafalan, serta
mtonasi dalam menceritakan kembali melalui
media audio visual guru dalam pembelajaran
daring sudah menggunakan beberapa media yang
dimanfaatkan untuk lebih merangsang
pengetahuan peserta didik terhadap materi yang
disampaikan. Dengan demikian pelaksanaan
pembelajaran di kelas tanpa menggunakan media
akan lebih membuat peserta didik menjadi aktif
dan  terjadinya  interaksi dalam  proses
pembelajaran.

Video pahlawan Jendral Soedirman yang
dipilih sebagai media pembelajaran berisi tentang
sebuah cerita sejarah untuk menjadi acuan dalam
kegiatan menceritakan kembali secara daring.
Melalui tayangan video pahlawan Jendral
Soedirman ,sebuah cerita sejarah akan lebih
mudah di pahami oleh peserta didik daripada
hanya sekedar membaca buku pegangan peserta

didik saja.

3. penilaian proses pembelajaran menceritakan

kembali melalui daring di IV sekolah dasar

proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik. Kegiatan penilaian memerlukan
instrumen penilaian dan teknik penilaian, penilaian
tidak hanya difokuskan pada hasil belajar tetapi juga
pada proses belajar peserta didik. Sejalan dengan hal
itu penilaian yang dilakukan oleh guru pada proses
pembelajaran bahasa indonesia pada materi video
pahlawan Jendral Sudirman di kelas IV yaitu dibagi

menjadi tiga bagian yaitu :

a. penilaian sikap

Penilaian sikap disini yaitu mencatat hal-hal
yang menonjol (positif atau negatif) yang ditunjukan
peserta didik dalam pembelajaran daring seperti sikap
Jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, tepat

waktu dalam menyelesaikan tugas dan percaya diri.

b. penilaian pengetahuan

Penilaian pengetahuan yang dilaksanakan di
kelas IV pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi
video pahlawan Jendral Sudirman yaitu dengan
melihat kemampuan peserta didik yang sesuai dengan
materi yang disampaikan oleh guru dengan peserta
didik untuk menonton video pahlawan Jendral

Sudirman lalu menceritakan kembali.

¢. penilaian keterampilan

Penilaian keterampilan dapat diartikan yaitu
penilaian  yang dilakukan untuk mengetahui
keterampilan menceritakan kembali peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari
dalam pembelajaran daring dan berbagai macam
konteks yang sesual dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Pembelaran  bahasa Indonesia dilakukan
secara daring karena masih dalam masa pandemic.
Dalam pembelajaran dengan tema 5 pahlawanku dan
subtema 2 pahlawanku kebanggaanku di SDN Surya
Kencana CBM pada peserta didik kelas IV 2. Setelah
pembelajaran  peserta  didik  diharapkan  dapat

menceritakan  kembali  isi  cerita dalam  video




pahlawan Jendral Sudirman yang di berikan oleh
guru. Setelah pembelajaran peserta didik
diberikan tugas untuk menceritakan kembali isi
cerita dalam video pahlawan Jendral Sudirman
kemudian  direkan  melalui  video  dan
dikumpulkan  melalui  google  classroom.
Berdasarkan jumlah seluruh peserta didik di kelas
IV.2 yaitu 31 peserta didik, guru hanya
memberikan sempel 17 peserta didik, peneliti
menganalisis dari sempel yang diberikan oleh
guru dengan melampirkan diagram yang sesuai
dengan indikator kelancaran, unsur cerita, dan
bahasa lisan dalam menceritakan kembali.
Tugas-tugas peserta didik dianalisis
menggunakan indikator penilaian berikut:
1. Indicator penilaian kelancaran:

Skor 4 sangat baik apabila siswa

menceritakan cerita tidak terputus-putus

Skor 3 baik apabila siswa menceritakan

cerita sedikit terputus-

putus

Skor 2 cukup apabila siswa menceritakan

cerita banyak terputus-putus

Skorl perlu bimbingan apabila siswa

menceritakan  cerita sangat  banyak

terputus-putus

[

Indikator penilaian unsur cerita:

Skor 4 sangat baik apabila siswa
menceritakan semua isi dalam cerita

Skor 3 baik apabila siswa menceritakan
sebagian besar isi dalam cerita

Skor 2 cukup apabila siswa menceritakan
sebagian dari isi cerita

Skor 1 perlu bimbingan apabila siswa
menceritakan sebagian kecil isi cerita

3. Indicator penilaian bahasa lisan:

Skor 4 sangat baik apabila siswa
menceritakan semua dengan
menggunakan kata-kata dalam Bahasa
Indonesia

Skor 3 baik apabila siswa menceritakan

sebagian besar dengan menggunakan kata-
kata dalam Bahasa Indonesia

Skor 2 cukup apabila siswa menceritakan
sebagian dengan menggunakan kata-kata
dalam Bahasa Indonesia

Skor 1 perlu bimbingan apabila siswa
menceritakan  sebagian  kecil  dengan
menggunakan  kata-kata  dalam  Bahasa
Indonesia

Hasil anali

tugas peserta didik
dalam menceritakan kembali ditampilkan
dalam diagram berikut ini.

1. Indikator Kelancaran

Berdasarkan diagram di atas skor
indikator kelancaran yang diperoleh masing-
masing peserta didik adalah : ada 6 peserta
didik mendapakan skor 4,dalam menceritakan
kembali isi cerita peserta didik yang
mendapatkan  skor 4 ini  menceritakan
kembali melalui media audio visual dengan
kelancaran bercerita yang tidak terputus-
putus.  Selanjutnya 9  peserta didik
mendapatkan skor 3, peserta didik yang
mendapatkan skor 3 dalam menceritakan
kembali melalui media audio visual dengan
kelancaran bercerita yang sedikit terputus-
putus. Kemudian 2 peserta didik mendapatkan
skor 2, peserta didik yang mendapatkan skor 2
dalam menceritakan kembali melalui media
audio visual dengan kelancaran bercerita yang

banyak terputus-putus.

2. Indicator Unsur Cerita

Berdasarkan data diagram indikator unsur
cerita di atas, skor yang diperoleh peserta didik
adalah sebagai berikut: ada 6 peserta didik
mendapakan skor 4, peserta didik yang mendapatkan
skor 4 ini dalam menceritakan kembali isi cerita
melalui media audio visual mereka menceritakan

semua unsur dalam isi cerita selanjutnya ada 9 peserta




didik mendapatkan skor 3, peserta didik yang
mendapatkan skor 3 ini , dalam menceritakan
kembali melalui media audio visual mereka
dapat menceritakan sebagian besar unsur cerita
dari semua isi dalam cerita, dan 2 peserta didik
mendapatkan skor 2, peserta didik yang
mendapatkan skor 2 dalam menceritakan kembali
melalui media audio visual mereka hanya
menceritakan unsur cerita sebagian dari isi dalam

cerita.

Indikator Bahasa Lisan

Berdasarkan data diagram indikator
bahasa lisan di atas skor yang diperoleh peserta
didik adalah sebagai berikut: 6 peserta didik
mendapakan  skor 4, peserta didik yang
mendapatkan skor 4 ini dalam menceritakan
kembali melalui media audio visual mereka
menceritakan menggunakan bahasa lisan peserta
didik menceritakan semua dengan menggunakan
kata-kata dalam Bahasa Indonesia, selanjutnya 9
peserta didik mendapatkan skor 3, peserta didik
yang mendapatkan skor 3 dalam menceritakan
kembali melalui media audio visual mereka
menceritakan menggunakan bahasa lisan yang
sebagian besar menggunakan kata-kata dalam
Bahasa Indonesia, dan 2 peserta didik
mendapatkan skor 2, karena peserta didik yang
mendapatkan skor 2 dalam menceritakan kembali
melalui media audio visual mereka menceritakan
bahasa lisan hanya sebagian menggunakan kata-

kata dalam Bahasa Indonesia.

peserta didik yang dapat menceritakan
kembali dan memperoleh skor 3 (baik) dengan

persentase  terbesar yaitu  53%. Tingginya

persentase peserta didik yang memperoleh skor 3
(baik) dalam menceritakan kembali isi cerita.

Penggunaan media audio visual dalam

pembelajaran keterampilan menceritak an

kembali dapat meningkatkan kelancaran peserta didik

dalam menceritakan kembali 151 cerita.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif desknprif

dengan teknik pengumpulan data observasi melalui

daring, angket dan dokumentasi yang dilaksanakan di

SDN Surya Kencana CBM tentang keterampilan

menceritakan kembali melalui media audio visual pada

pembalajaran

daring dapat diambil kesimpulan.

Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut :

d.

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia secara
daring dalam keterampilan menceritakan kembali
pada materi video pahlawan Jendral Sudirman di
kelas IV.2 SDN Surya Kencana CBM proses
keterampilan menceritakan kembali mencakup
dengan indikator Kelancaran, Unsur Cerita, dan
Bahasa Lisan. Tujuan dari tiga indikator
menceritakan kembali agar peserta didik mengikut
pembelajaran Bahasa Indonesia dan memahami apa
yang di sampaikan oleh kepada peserta didik pada
pembelajaran daring. Dan dalam pelaksanaannya
guru menggunakan tiga langkah pe mbelajaran yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup
yang di dalamnya memuat interaksi antar dua pihak
yaitu guru dan peserta didik. Metode yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran daring
yaitu ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas
melalui zoom meeting, pemberian tugas dalam hali
ini peserta didik mengerjakan tugus materi yang
diberikan guru, sedangkan tanya jawab adalah
proses interaksi agar peserta didik mampu
menunjukan sikap percaya diri, kritis dan juga
komunikasi dengan guru dan ceramah adalah
metode yang digunakan untuk menyampaikan
materi yang akan disampaikan kepada peserta didik
Keterampilan menceritakan kembali peserta didik
kelas IV.2 SDN Surya Kencana CBM dalam
video

pembelajaran Bahasa Indonesia materi




pahlawan Jendral Sudirman dilaksanakan
secara daring dapat dikatakan sedang. Hal
tersebut  terbukti dari data keberhasilan
indikator keterampilan menceritakan kembali
di kelas IV2. Pada indikator kelancaran
mendapatkan persentase 53% dengan kategori
skor baik. Pada indikator unsur cerita
mendapatkan persentase 53% dengan kategori
skor baik. Selanjutnya pada indikator bahasa
lisan mendapatkan persentase 53% dengan
kategori skor baik. Selain itu data dilihat dari
skor menceritakan kembali peserta didk . dari 17
jumlah peserta didik terdapat 6 orang peserta
didik yang mendapatkan skor 4, selanjutnya 9
orang peserta didik mendapatkan skor 3, dan 2
orang peserta didik mendapatkan skor 2. Maka
dapat  disimpulkan bahwa  keterampilan
menceritakan  kembali dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada materi video pahlawan
Jendral Sudirman  saat pembelajaran secara

daring dapat dikatakan baik.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian  ditemukan
beberapa permasalahan yang belum tercapai, sehingga
peneliti mengajukan beberapa saran. Saran tersebut
antara lain sebagai berikut :

1. Guru sebaiknya lebih memperhatikan kemampuan
siswa yang kurang mereka kuasai, sehingga dalam
pemberian materi harus disesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki siswa.

2. Orangtua sebaiknya lebih pintar mengatur waktu.
Waktu untuk pekerjaan dan  waktu untuk
membimbing anak ketika belajar di rumah.

3. Peneliti yang akan datang semoga hasil penelitian
ini dapat dimanfaatkan dalam penyusunan desain

penelitian selanjutnya yang relevan dan lebih

variatif.

DAFTAR PUSTAKA

Bogdan dan Taylor. 2012, Prosedur
Penelitian. Dalam Moleong,
Pendekatan  Kualitatif.  (him. 4).
Jakarta: Rineka Cipta.

Denzin and Y. Lincoln. (1994),
Handbook of Qualitative Research.

London: Sage

Djadjuri, D., Saepuloh, L., & Rizal, S. U.
(2015). Kurikulum dan Pembelajaran :
Jilid 2 Pembelajaran. CV . Nurani.

Heriansyah. (2018). Guru Adalah Manajer
Sesungguhnya di Sekolah. Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, I(1),
116-127.

Kirk dan miller dalam Lexy. Moleong,
Metodologi Penelitian
Kualitatif. Bandung : Remaja
Roskarya, 2005

Rusman., (2012). Model-Model
Pembelajaran :  Mengembangkan
Profesionalisme Gurit. PT

RajaGrafindo Persada.

Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Kuantitarif
Kualitatif dan R&D. Bandung
ALFABETA







Fahri Tio Ramadhan

ORIGINALITY REPORT

61 60« 18«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

270«

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

jurnalummi.agungprasetyo.net

Internet Source

2 8%

o

Submitted to Universitas Pendidikan

Indonesia
Student Paper

D%

e

ejournal.upi.edu

Internet Source

3%

-~

mafiadoc.com

Internet Source

3%

o

download.garuda.ristekdikti.go.id

Internet Source

2%

repository.unpas.ac.id

Internet Source

2%

B B

eprints.ummi.ac.id

Internet Source

T

ingenueway.blogspot.com

Internet Source

T

es.scribd.com

Internet Source

(K




—
-

eprints.uny.ac.id

Internet Source

(K

—_—
—

ejournal.stitpn.ac.id

Internet Source

T

—
N

repository.uinsu.ac.id

Internet Source

T

—
w

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

(K

B

Submitted to Universitas Negeri Jakarta
Student Paper

T

—
U1

library.walisongo.ac.id

Internet Source

T

—
0))

herimedia23.wordpress.com

Internet Source

(K

—
~N

www.researchgate.net

Internet Source

T

RN
oo

jurnal.ustjogja.ac.id

Internet Source

T

—
O

Submitted to Universitas Muria Kudus
Student Paper

T

N
(@)

WWW.scribd.com

Internet Source

T

B
—

journal.um.ac.id

Internet Source

<1%




Irntee|rc:]ce)tsS(i)tucr)cgy.iainpurwokerto.ac.id <1 o
Etzgit;i{i\rhizka.blogspot.com <1 o
I2teeE](e)tss(i)tu(r)azy.ikippgribojonegoro.ac.id <1 o
I:tee|rcr>1§)tsS(i)tuc:C(Ey.uinbanten.ac.id <1 o
s -acIC <Tw
IEc?(gstr&smer[?arang.jawapos.com <1 o
ﬁtseirtlfis);uarcrlti.blogs.uny.ac.id <1 o
B e ac10 <Tw
Kot e <7
T2 Ac <1y
mecia nelit.com <7
ok com <710




docobook.com

Internet Source <1 0/0
Submitted to Universitas Negeri Makassar

Student Paper g <1 %
id.123dok.com

Internet Source <1 %
idr.uin-antasari.ac.id

Internet Source <1 %
repository.uksw.edu

InteE]et Sourcey <1 %
repository.usd.ac.id

Intelr?mt Sourcey <1 %
repository.ut.ac.id

Inte'rgnet Sourcey <1 %

Syakur Rahman. "Etika Berkomunikasi Guru <1 o
dan Peserta Didik Menurut Ajaran Agama ’
Islam", Jurnal limiah Igra’, 2018
Publication
Uhlul Qoriawati. "Upaya Peningkatan Kualitas

. . . . <l
Pembelajaran Daring bagi Peserta Didik
MI/SD pada Masa Pandemi Covid-19", JEMARI
(Jurnal Edukasi Madrasah Ibtidaiyah), 2021
Publication

aomvanriest.wordpress.com <1
Internet Source %




eprints.iain-surakarta.ac.id <1 o

Internet Source

Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography On



